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ABSTRAK ARTICLE INFO
Program linear merupakan metode optimasi yang banyak grtifle ;I"Sto")’-'
diterapkan untuk membantu pengambilan keputusan R
produksi dengan keterbatasan sumber daya. Dalam Accepted

. . . . Avadilable online
bidang Computer Science dan Teknologi Informasi,
pemanfaatan aplikasi komputasi berperan penting dalam Kata Kunci:
mempercepat proses perhitungan serta meningkatkan Program Linear,

. . . . . . : Optimasi Produksi,

ketepatan hasil optimasi. Penelitian ini bertujuan untuk OM for Windows,
mengimplementasikan =~ program  linear  dalam UMKM, Aplikasi Komputasi

mengoptimalkan produksi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) konveksi dengan menggunakan
aplikasi QM for Windows sebagai alat bantu komputasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus
dengan pendekatan kuantitatif, di mana data diperoleh
dari kondisi riil produksi UMKM yang meliputi kapasitas
produksi, waktu kerja, dan keuntungan per unit produk.
Model matematika program linear disusun berdasarkan
fungsi tujuan dan kendala yang ada, kemudian
diimplementasikan dan diselesaikan menggunakan
aplikasi QM for Windows. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa solusi optimal diperoleh pada
kombinasi produksi 200 unit kaos dan 100 unit jaket
dengan keuntungan maksimum sebesar Rp22.000.000.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi QM for
Windows efektif digunakan sebagai alat pendukung
keputusan dalam perencanaan dan optimasi produksi
UMKM.
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PENDAHULUAN
Program linier merupakan salah satu metode optimasi yang memiliki peran

penting dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam bidang matematika
terapan, ekonomi, teknik industri, dan manajemen operasional. Teknik ini
dirancang untuk menyelesaikan masalah alokasi sumber daya yang terbatas,
dengan tujuan memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya berdasarkan
fungsi objektif dan sejumlah kendala linear. Dalam penerapannya, dua metode
utama yang umum digunakan adalah metode grafik dan metode simpleks, dengan
metode simpleks sebagai pendekatan paling efisien untuk persoalan dengan banyak
variabel dan kendala.[1]

Program linear merupakan bagian dari matematika terapan yang berfokus pada
penyelesaian masalah optimasi, yaitu memaksimumkan keuntungan atau
meminimumkan biaya dengan keterbatasan sumber daya tertentu. Permasalahan
program linear sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengaturan
produksi, transportasi, dan alokasi sumber daya.[2]

Dalam dunia pendidikan, program linear menjadi materi penting karena
melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai konsep dasar program linear beserta metode
penyelesaiannya perlu disampaikan secara jelas dan aplikatif. Dua metode yang
sering digunakan dalam penyelesaian program linear adalah metode grafik dan
metode substitusi.[3]

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
kuantitatif. Objek penelitian adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
konveksi yang memproduksi kaos dan jaket. Data yang digunakan meliputi
kapasitas produksi, waktu kerja, dan keuntungan per unit produk yang diperoleh
dari kondisi operasional UMKM. Tahapan penelitian dimulai dengan penyusunan
model matematika program linear yang terdiri dari penentuan variabel keputusan,
fungsi tujuan, dan kendala produksi. Selanjutnya, model tersebut
diimplementasikan dan diselesaikan menggunakan aplikasi QM for Windows
untuk memperoleh solusi optimal. Hasil keluaran aplikasi dianalisis untuk
menentukan kombinasi produksi yang memberikan keuntungan maksimum serta
sebagai dasar pengambilan keputusan produksi.[4]
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di LabuhanBatu bidang

konveksi memproduksi dua jenis produk, yaitu kaos dan jaket. Proses produksi
dibatasi oleh ketersediaan waktu kerja dan kapasitas produksi harian. Jumlah total
produk yang dapat dihasilkan dalam satu hari tidak melebihi 300 unit. Setiap unit
kaos memerlukan waktu kerja selama 2 jam, sedangkan setiap unit jaket
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memerlukan waktu kerja selama 4 jam. Total waktu kerja yang tersedia dalam satu
hari adalah 800 jam. Dari sisi keuntungan, setiap unit kaos memberikan laba
sebesar Rp50.000,00, sedangkan setiap unit jaket memberikan laba sebesar
Rp120.000,00. Permasalahan yang dihadapi adalah menentukan jumlah produksi
kaos dan jaket yang optimal agar diperoleh keuntungan maksimum. [5]

31 Model Matematika Program Linear pada UMKM

LABUHANBATU

Konveksi di

Berdasarkan deskripsi permasalahan pada UMKM konveksi, langkah
awal dalam penyelesaian menggunakan program linear adalah menentukan
variabel keputusan, fungsi tujuan, dan kendala yang sesuai dengan kondisi yang

ada.[6]
Misalkan:

e x;=jumlah produksi kaos (unit per hari)
e x,=jumlah produksi jaket (unit per hari)

Pernyataan tersebut dapat dibuat tabel sebagai berikut:
Keterangan Banyak Kaos (X1) Banyak Jaket (X2) Maximum
Kapasitas Produksi X X, 300
Waktu Kerja (jam) 2X, 4X, 800

Tabel 1. Data produksi UMKM Konveksi
Permasalahan tersebut Adalah:
f (x,y)Z =50.000x; + 120.000x2 —* | Funesi tuiuan

X1 + x5, < 300 Pertidaksamaan (1)
2x; + 4x, < 800 Pertidaksamaan (2)
x; =0 Pertidaksamaan (3)
X, =0 Pertidaksamaan (4)
Menentukan DP dari Pertidaksamaan (1)
Sk

38

e+, < 300
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1
300

Gambar 1. Daerah Penyelesaian dari Pertidaksamaan (1)

Menentukan DP dari Pertidaksamaan (2)
Xl2
a
2xr—+{4x, < 800
200
400

Gambar 2. Daerah Penyelesaian dari Pertidaksamaan (2)

Menentukan DP dari Pertidaksamaan (1) dan (2)
1 ‘l" xz < 300

2x, [+ 4x,|< 800

PISSN: 2774-7751 |



http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

200

181 | Journal Computer Science and Information Technology(JCoInT)

Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu
Volume: x Issue x, xx,xxxx, Page: x-x-xx

PISSN: XXXX-XXXX, eISSN: XXXX-XXXX

Journal Homepage : http://jurnal.ulb.ac.id/index.php/JCoInT/index

-

20N ANN
UV SV

Gambar 3. Daerah Penyelesaian dari Pertidaksamaan (1) dan (2)
Menentukan DP dari Pertidaksamaan (1), (2), (3),dan (4).
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Gambar 4. Daerah Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan
mencari nilai optimasi dengan titik ekstrim.
Xla
A X1 + X2 < 300
2%, H 4x, < 800
2NN
oA X1 =0
X =0
Titik (X1,X2) VA
a ¥a) A (O; 0) 0
15 B (300, 0) 600
c (0, 200) 800
D (200, 100 800
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Gambar 5. Titik Ekstrim Daerah Feasible

mencari nilai optimasi dengan garis selidik (isoline).
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Gambar 6. Garis Selidik (Isoline) pada Daerah Feasible

Tujuan dari permasalahan ini adalah memaksimumkan keuntungan
yang diperoleh dari penjualan kaos dan jaket. Keuntungan per unit kaos sebesar
Rp50.000,00 dan keuntungan per unit jaket sebesar Rp120.000,00. Oleh karena
itu, fungsi tujuan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Maksimumkan Z = 50.000x; + 120.000x,

Kendala:
Permasalahan ini memiliki beberapa kendala yang harus dipenubhi, yaitu:

1. Kendala kapasitas produksi, di mana jumlah total produk yang
dihasilkan tidak boleh melebihi 300 unit per hari:

X + x5 < 300

PISSN: 2774-7751 |
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2. Kendala waktu kerja, karena setiap kaos membutuhkan 2 jam
kerja dan setiap jaket membutuhkan 4 jam kerja, sedangkan total
waktu kerja yang tersedia adalah 800 jam per hari:

2x, + 4x, < 800

3. Kendala non-negatif, yang menyatakan bahwa jumlah produksi
tidak boleh bernilai negatif:

x120,x,20

Dengan demikian, model matematika program linear dari permasalahan UMKM
konveksi dapat dituliskan sebagai berikut:

Maksimumkan Z = 50.000x; + 120.000x,
dengan kendala:

X1 + X < 300
2x1 + 4x, < 800

Model program linear yang telah disusun selanjutnya diselesaikan menggunakan
perangkat lunak Quantitative Methods (QM). Hasil pengolahan data
menunjukkan solusi optimal sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3.2
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Gambar 7. Quantitative Methods
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3.2 PENYELESAIAN PROGRAM LINIEAR DENGAN METODE GRAFIK

Penyelesaian program linear dengan metode grafik dilakukan dengan
menggambarkan setiap kendala pada bidang kartesius untuk memperoleh
daerah penyelesaian (feasible region). Daerah penyelesaian diperoleh dari
irisan seluruh kendala yang memenuhi sistem pertidaksamaan.

Berdasarkan hasil penggambaran grafik, diperoleh titik-titik ekstrim
daerah feasible yaitu (0,0), (300,0), (0,200), dan (200,100). Nilai fungsi tujuan
kemudian dihitung pada setiap titik ekstrim tersebut. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai maksimum fungsi tujuan diperoleh pada titik
(200,100).[7]

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi produksi 200 unit kaos dan 100
unit jaket merupakan solusi optimal yang memberikan keuntungan
maksimum sesuai dengan fungsi tujuan yang telah ditetapkan.

3.3 PENYELESAIAN DENGAN METODE SUBSTITUSI

Penyelesaian program linear dengan metode substitusi dilakukan dengan
menyederhanakan sistem pertidaksamaan kendala menjadi persamaan
linear. Berdasarkan hasil substitusi diperoleh nilai X; = 200 dan X, = 100.
Nilai fungsi tujuan yang dihasilkan adalah Z = 22.000.000.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode substitusi mampu memberikan

solusi optimal yang sama dengan metode grafik. Kesamaan hasil ini

menegaskan bahwa model matematika yang digunakan telah sesuai dan

dapat diterapkan untuk menentukan keputusan produksi yang optimal.[8]
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyelesaian yang diperoleh, kombinasi produksi 200 unit
kaos dan 100 unit jaket merupakan solusi optimal karena menghasilkan nilai fungsi
tujuan tertinggi dibandingkan dengan titik ekstrim lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan sumber daya yang tersedia telah dilakukan secara optimal
sesuai dengan kendala yang ada.[9]

Kesamaan hasil yang diperoleh melalui metode grafik dan metode substitusi
menunjukkan bahwa model program linear yang digunakan telah disusun secara
tepat dan konsisten. Metode grafik memberikan visualisasi yang jelas terhadap
daerah penyelesaian, sedangkan metode substitusi memberikan pendekatan
analitis yang sistematis dalam menentukan solusi optimal.[10]

Temuan ini sejalan dengan teori program linear yang menyatakan bahwa solusi
optimal suatu permasalahan linear dengan dua variabel berada pada titik ekstrim
daerah feasible. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat konsep dasar
program linear sebagaimana dijelaskan dalam literatur sebelumnya.

Secara praktis, penerapan program linear pada UMKM konveksi memberikan
manfaat dalam membantu pengambilan keputusan produksi. Dengan mengetahui
kombinasi produksi yang optimal, pelaku usaha dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan waktu kerja dan kapasitas produksi sehingga keuntungan yang
diperoleh dapat dimaksimalkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode program linear mampu memberikan solusi
optimal dalam pengambilan keputusan produksi pada UMKM konveksi. Dari hasil
perhitungan menggunakan metode grafik dan metode substitusi diperoleh nilai
optimal variabel keputusan yaitu x; = 200 unit kaos dan x, = 100 unit jaket.

Nilai tersebut menghasilkan keuntungan maksimum sebesar Rp22.000.000,
yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan titik-titik ekstrim lainnya
pada daerah feasible. Kesamaan hasil yang diperoleh dari metode grafik dan metode
substitusi menunjukkan bahwa model matematika yang disusun telah tepat dan
konsisten.

Hasil ini membuktikan bahwa metode program linear efektif digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan optimasi dengan kendala sumber daya terbatas,
khususnya dalam menentukan kombinasi produksi yang memberikan keuntungan
maksimum. Dengan demikian, program linear dapat dijadikan sebagai alat bantu
yang rasional dan sistematis dalam pengambilan keputusan produksi pada UMKM.
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